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ABSTRAK

Kekuatan fleksural merupakan salah satu sifat mekanis yang penting untuk 
diperhatikan pada basis gigi tiruan. Pada beberapa tahun terakhir, nilon termoplastik 
telah digunakan sebagai alternatif pengganti bahan basis gigi tiruan resin akrilik. 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kekuatan basis gigi tiruan adalah lama 
paparan cairan terhadap basis tersebut. Cuka pempek merupakan panganan khas Kota 
Palembang yang biasa disajikan sebagai pelengkap pempek yang berbentuk cairan 
berwarna hitam dan bersifat asam. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh lama pemaparan cuka pempek terhadap kekuatan fleksural basis gigi tiruan 
nilon termoplastik. Sampel yang digunakan adalah 30 plat nilon termoplastik 
berukuran 65x10x3 mm yang dibagi menjadi 5 kelompok, yakni kelompok kontrol 
(tanpa perendaman), kelompok yang direndam dalam akuades selama 8 dan 15 hari, 
dan kelompok yang direndam dalam cuka pempek selama 8 dan 15 hari. Uji three 
point bending dilakukan menggunakan Universal Testing Machine, dan nilai 
kekuatan fleksural ditetapkan dalam satuan MPa. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan One Way ANOVA dan dilanjutkan dengan Post-Hoc LSD. Penurunan 
kekuatan fleksural yang signifikan ditemukan pada kelompok yang direndam dalam 
cuka pempek selama 8 dan 15 hari. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat 
pengaruh lama pemaparan cuka pempek terhadap penurunan kekuatan fleksural basis 
gigi tiruan nilon termoplastik.

Kata Kunci: Cuka pempek, basis gigi tiruan, nilon termoplastik, kekuatan fleksural
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ABSTRACT

Flexural strength is one of important mechanical properties of denture base. 
Recently, thermoplastic nylon has been used as an alternative material to acrylic 
resin denture base. The immersion period of denture base in liquid may affect its 
strength. “Pempek” is one of traditional food in Palembang, it is served with black 
and acidic liquid called “cuka pempek”. The aim of this study was to identify the 
affect of immersion period of “cuka pempek” on the flexural strength of 
thermoplastic nylon. Thirty plat es (65x10x3 mm) of thermoplastic nylon were 
fabricated and divided into 5 groups: control group (without immersion), 2 groups 
immersed in aquadest for 8 and 15 days, and 2 groups immersed in “cuka pempek” 
for 8 and 15 days. The three-point bending tes t was conducted using the Universal 
Testing machine, and the flexural strength values were determined in MPa. The data 
were analyzed by One Way ANOVA and continued analyzed by Post Hoc LSD. The 
results of this study showed there were significant difference (p<0,05) between group 
t ha t immersed in “cuka pempek” for 8 and 15 days. It can be concluded that the 
duration of immersion in “cuka pempek” could decrease the flexural strength of 
thermoplastic nylon.

Key words : Cuka pempek, thermoplastic nylon, denture base, flexural strength
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BABI ^pUST

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Basis gigi tiruan didefinisikan sebagai bagian dan gigi tiruan yang bersandar 

pada jaringan lunak dan tidak termasuk anasir gigi tiruan.1 Bahan yang paling 

digunakan dalam pembuatan basis gigi tiruan adalah resin sintetik, yakni resin aknlik 

dan nilon termoplastik.2,3 Pada beberapa tahun terakhir, nilon termoplastik telah 

digunakan sebagai alternatif pengganti bahan basis gigi tiruan resin aknlik karena 

memiliki beberapa kelebihan, antara lain hasil estetis yang baik, keamanan toksisitas 

untuk pasien yang alergi terhadap logam dan monomer resin akrilik, elastisitas lebih 

tinggi daripada resin akrilik, dan kekuatan yang cukup untuk digunakan sebagai basis 

gigi tiruan.4*6 Kekuatan yang penting untuk diperhatikan pada basis gigi tiruan adalah 

kekuatan benturan dan kekuatan fleksural karena kedua kekuatan tersebut mampu 

menggambarkan ketahanan suatu bahan terhadap fraktur basis gigi tiruan.7,8

Pada penelitian terdahulu disebutkan bahwa kekuatan basis gigi tiruan 

berbahan dasar resin akrilik dapat dipengaruhi oleh waktu perendaman dalam suatu 

larutan.9 11 Suguh (2010)11 menyatakan bahwa waktu perendaman yang lebih lama 

dalam larutan yang bersifat asam akan mengurangi kekuatan basis gigi tiruan 

berbahan dasar resin aknlik karena semakin banyaknya ion H* pada larutan cuka apel 

dapat menyebabkan degradasi ikatan polimer sehingga beberapa monomer dari resin 

akan terlepas. Jenis larutan asam lain yang banyak dikonsumsi sehari-hari adalah

umum
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cuka pempek.12 Cuka pempek bersifat asam karena mengandung asam jawa dan atau 

cuka putih sehingga memiliki kandungan asam yang bervariasi.

Cuka pempek merupakan salah satu ragam kuliner khas Kota Palembang yang 

biasa disajikan sebagai pelengkap pempek sehingga banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat. Namun, sejauh ini belum ada penelitian yang meneliti mengenai lama 

cuka pempek terhadap kekuatan fleksural basis gigi tiruan nilonpemaparan

termoplastik.

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian di atas, diperoleh rumusan masalah:

Apakah ada pengaruh lama pemaparan cuka pempek terhadap kekuatan

fleksural bahan basis gigi tiruan nilon termoplastik?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui adakah pengaruh lama pemaparan cuka pempek terhadap 

kekuatan fleksural bahan basis gigi tiruan nilon termoplastik.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Penulis

1. Menambah wawasan ilmu pengetahuan dan pengalaman penelitian 

di bidang kedokteran gigi.
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2. Meningkatkan kemampuan dalam membuat laporan penulisan 

khususnya mengenai pengaruh perendaman basis gigi tiruan nilon 

termoplastik dalam cuka pempek terhadap kekuatan fleksural.

1.4.2 Bagi Tenaga Kesehatan dan Dokter Gigi

Memberikan informasi kepada pasien pengguna gigi tiruan berbasis 

nilon termoplastik mengenai pengaruh lama pemaparan cuka pempek terhadap 

kekuatan fleksural basis gigi tiruan.

1.4.3 Bagi Institusi

Menambah kepustakaan dan memberi masukan bagi perkembangan

ilmu kedokteran gigi khususnya bidang Prosthodonsia.

1.4.4 Bagi Masyarakat

1. Memberi masukan bagi masyarakat untuk memperhatikan lama 

pemaparan cuka pempek, terutama pada pasien pengguna gigi 

tiruan berbasis nilon termoplastik.

2. Memberi masukan bagi masyarakat mengenai kandungan dalam 

cuka pempek yang dapat melemahkan gigi tiruan berbasis nilon 

termoplastik.
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